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Dengan hormat,

Kami mengacu pada Peraturan Bapepam-LK No. X.K.2 tentang Penyampaian Laporan
Keuangan Berka[a Emiten atau Perusahaan PubLik. Dengan ini PT Austindo Nusantara
Jaya Tbk. ("Perseroan") menyampaikan bukti ikLan Laporan Keuangan Konsotidasian
yang tetah Diaudit untuk Tahun yang Berakhir pada tangga[ 31 Desember 2021. lkLan

lerçehut telah rlir¡mr¡mkan pada hari Kamis, tanggal 17 Maret 2022 pada surat kabar
Kontan.
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PT Au o Nusantara Jaya Tbk.
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PORTOFOLIO 5
Kontan Kamis, 17 Maret 2022

Efek merger Indosat dan Hutchinson justru 
membuat tingkat sewa menjadi lebih rendah.
Ranjan Sharma, 
Analis JP Morgan

■SAHAM

KETERANGAN: Target harga merupakan target harga tertinggi suatu saham berdasarkan perhitungan para analis.

Erajaya Swasembada (ERAA)
Selama saham ERAA masih belum 
mampu bergerak di atas harga Rp 520, 
maka level tersebut menjadi support. 
ERAA menguji 600-625. Indikator 
MACD dan stochastic belum menunjuk-
kan tanda penguatan.

Rekomendasi : Speculative buy
Support : Rp 530
REsistance : Rp 625

Herditya Wicaksana
MNC Sekuritas

Ace Hardware (ACES)
Secara teknikal, saham ACES berpotensi 
bounce back dengan target Rp 1.650. 
Namun pola indikator RSI masih 
menunjukkan potensi pelemahan. 
Indikator stochastic saham ACES 
membentuk golden cross.

Rekomendasi : Buy on weakness
Support : Rp 990
Resistance : Rp 1.140

Achmad Yaki
BCA Sekuritas

Bank Central Asia (BBCA)
Pergerakan saham BBCA hampir sama 
dengan IHSG. Stochastic saham BBCA di 
level 68 dengan MACD membentuk 
golden cross. Pola candlestick saham 
BBCA berada di garis atas bollinger 
band. 

Rekomendasi : Buy on weakness
Support : Rp 8.000
Resistance : Rp 8.275

Kiswoyo Adi Joe
Reswara Gian Investa

Laba Makin Tinggi Setelah Akuisisi
Analis menilai: prospek saham PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) makin positif pasca akuisisi PT Solusi Tunas Pratama Tbk

JAKARTA. PT Sarana Menara 
Nusantara Tbk (TOWR) diya-
kini memiliki kinerja yang 
menjanjikan pasca menuntas-
kan proses akuisisi PT Solusi 
Tunas Pratama Tbk (SUPR). 
Usai mengkonsolidasikan 
SUPR secara penuh ke anak 
usahanya, PT Profesional Te-
lekomunikasi Indonesia (Pro-
telindo), manajemen TOWR 
menargetkan pendapatan naik 
minimal 20% di tahun ini. 

Analis JP Morgan Ranjan 
Sharma dalam risetnya menu-
liskan, pendapatan TOWR 
pada tahun ini hingga tahun 
2023 nanti akan meningkat 6% 
hingga 21% setelah TOWR 
berhasil mengakuisisi SUPR. 
TOWR telah menyelesaikan 
akuisisi pada 1 Oktober 2021. 

JP Morgan juga memperki-
rakan jika efek akuisisi TOWR 

pada SUPR bisa membuat 
biaya menjadi lebih efisien.  
"Tapi kami mengurangi pro-
yeksi laba bersih TOWR pada 
tahun 2022 dan 2023 sebesar 
7%-9% karena biaya keuangan 
meningkat," ujar dia. 

Tak hanya itu, Sharma me-
nyebut jika pendapatan sewa 
menara TOWR justru akan 
tumbuh secara moderat. Ini 
karena dampak dari merger 
Hutchinson 3 dan PT Indosat 
Tbk (ISAT). "Efek merger In-
dosat dan Hutchinson justru 
membuat tingkat sewa menja-
di lebih rendah. Apalagi 
TOWR masih akan bersaing 
dengan PT Dayamitra Teleko-
munikasi Tbk (MTEL)," terang 
dia dalam riset.

Sedangkan Analis Henan 
Putihrai Sekuritas Steven Gu-
nawan justru yakin jumlah 
menara BTS PT XL Axiata 
Tbk (EXCL) dan ISAT sebagai 
pelanggan terbesar TOWR meningkat masing-masing 

12,8% dan 7,6% di tahun ini. 
Alhasil, keuntungan TOWR 
berpotensi meningkat. 

Layanan fiber
Steven mengatakan, walau 

TOWR menggunakan utang 
untuk mengakuisisi SUPR, 
akuisisi ini menambah jumlah 
menara TOWR menjadi lebih 
dari 28.000 unit pada tahun 
ini. Angka ini jauh lebih tinggi 
dari menara milik PT Tower 
Bersama Infrastructure Tbk 
(TBIG) yang hanya 20.000 
unit. "Jumlah penyewa juga 
meningkat mencapai 53.000. 
Oleh karena itu, rasio penye-
waan diestimasikan mening-
kat menjadi 1,89 kali, dari saat 
ini 1,86 kali," jelas dia. 

Prospek TOWR ke depan 

juga akan terbantu pendapat-
an sewa fiber optic. Hingga 
kuartal III tahun ini, TOWR 
akan membangun jaringan 
fi ber optic secara built-to-suit 
untuk operator, sepanjang 
60.000 km. 

Pembangunan ini lebih ting-
gi 80% secara year on year 
(yoy). "Peningkatan kolokasi 
fi ber optic kemungkinan men-
dukung pertumbuhan penda-
patan dan return on invested 
capital (ROIC) milik TOWR. 
Kami memperkirakan rerata 
pertumbuhan pendapatan 
non-menara TOWR selama 
tahun 2021-2024 mencapai 
15%," proyeksi Sharma. 

Analis BRI Danareksa Seku-
ritas Niko Margaronis dalam 
riset memprediksi, segmen 
fi ber optic sudah berkontribu-
si 21% di kuartal III-2021. Dia 
bilang, Indosat menjadi pe-
nyumbang tenant fi ber nomor 
satu bagi TOWR, sementara 
kedua berasal dari XL Axiata. 

Niko mengatakan, dari 

akuisisi SUPR, TOWR menda-
pat jaringan fi ber optic sepan-
jang 15.000 km dan 6.800 me-
nara. Efek atas akuisisi ini 
sudah terasa pada kinerja 
TOWR kuartal IV-2021. "Efek 
akuisisi SUPR akan mendu-
kung TOWR dengan penda-
patan lebih tinggi Rp 2,2 triliun 
dan EBITDA naik Rp 1,9 trili-
un," kata Niko. 

Hitungan Niko, pendapatan 
dan laba bersih TOWR akan 

mencapai Rp 8,59 triliun dan 
Rp 3,68 triliun di 2021 lalu. 
Sementara tahun ini, penda-
patan menjadi Rp 10,33 triliun 
dengan laba Rp 4,39 triliun. 

Niko dan Steven mereko-
mendasikan beli dengan tar-
get Rp 2.000 dan Rp 1.650 per 
saham. Sharma menyarankan 
overweight saham TOWR de-
ngan target Rp 1.350.  Rabu 
(16/3), saham TOWR naik 
1,99% jadi Rp 1.025.               ■

Aris Nurjani

Efek akuisisi 
SUPR akan 

mengerek kinerja 
TOWR pada 

kuartal IV-2021.

Kinerja PT Sarana Menara Nusantara Tbk
(Rp miliar, kecuali laba bersih per saham)

 Per 30/09/2020 Per 30/09/2021
Total Aset 33.239,28 52.217,21
Total Kewajiban 23.517,04 40.742,73
Total Ekuitas 9.683,37 11.439,98

Pendapatan 5.555,15 6.067,06
Laba Kotor 3.889,29 4.435,98
Laba Usaha 3.412,81 3.921,96
Laba Bersih 1.908,28 2.579,66
Laba Bersih per Saham 38 52

Margin Laba Kotor (%) 71,48 74,56
Margin Laba Usaha (%) 62,83 66,23
Margin Laba Bersih (%) 36,08 44,08
ROA (%) 7,98 6,72
ROE (%) 27,40 30,66

Sumber: RTI
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Pergerakan Harga Saham
PT Sarana Menara Nusantara Tbk

Sumber: Bloomberg
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ANTARA/Andreas Fitri Atmoko

TOWR menargetkan pendapatan naik minimal 20% di tahun 
ini.

 27 17 14 16
 IJan 2022 IFeb 2022 IMar 2022             

1.400

1.190

945

70%
30%
80%
20%

53,06
0

-53,06

 27 17 14 16
 IJan 2022 IFeb 2022 IMar 2022             

8.325

7.800

7.275

70%
30%
80%
20%

87,97
0

-87,97


	2022-03-17_ANJ_OJK_Iklan FS 31 Dec 2021
	2022-03-17_ANJ_OJK_Iklan FS 31 Dec 21_Kontan_Hlm.5

